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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasi ll anali lsi ls telrkai lt prakti lk jual belli l sapi l dengan cara 

menbyakiti di l Delsa Kali lsari l Kelcamatan Baurelno Kabupateln Bojonelgoro, 

dapat di ltari lk kelsi lmpulan selbagai l belri lkut: 

1. Praktik jual belli l sapi dengan cara menyakiti di Desa Kalisari Kecamatan 

Baureno Kabupaten Bojonegoro 

 Praktik jual belli l sapi dengan cara menyakiti di Desa Kalisari 

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro dilakukan melalui beberapa 

tahap yang pertama penjual sapi membeli sapi dari orang-orang sekitar 

kemudian setelah sampai di kandang, sapi dibiarkan tidak diberi makan 

dan minum untuk mengosongkan isi perut sapi, setelah isi perut sapi 

kosong, sapi dipaksa untuk minum air kurang lebih 30-40 liter dengan cara  

mengalirkan air melalui selang kedalam mulut sapi, kemudian sapi 

diamkan selama kurang lebih satu jam sebelum dijual supaya air yang 

didalam perut bisa meresap kedalam daging, setelah itu sapi siap untuk 

dijual. Penjualan sapi tersebut dilakukan di pasar dan di jagal sapi, penjual 

dan pembeli bertemu secara langsung dan pembayaran dilakukan secara 

tunai dengan harga yang sesuai dengan bobot sapi. 

2. Tinjauan Hukum ekonomi Syariah Terhadap praktik jual be lli l sapi dengan 

cara menyakiti di Desa Kalisari Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro 
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 Dalam Islam praktik jual be lli l sapi dengan cara menyakiti di Desa 

Kalisari Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro sudah memenuhi 

hampir seluruh rukun dan syarat yang ditentukan dalam akad jual beli, 

namun terdapat satu rukun yang belum terpenuhi yaitu adanya ma’qud 

alaih yang tidak memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan.   

 Praktik jual beli ini ma’qud alaih  tidak diketahui dengan jelas oleh 

pembeli. Dalam praktik jual beli ini bobot sapi yang dijual kepada pembeli 

bukan berat yang sebenarnya melainkan bobot sapi setelah dimasukkan 

air dengan jumlah yang banyak yang mana hal itu tidak diketahui oleh 

pembeli sehingga pembeli mengalami kerugian setelah membeli sapi 

tersebut. 

 Dalam Islam praktik jual be lli l sapi dengan cara menyakiti di Desa 

Kalisari Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro termasuk perbuatan 

idza (menyakiti hewan), yaitu dengan memaksa sapi untuk meminum air 

dengan jumlah yang banyak  untuk meningkatkan bobot sapi dalam waktu 

singkat. Perbuatan ini sangat dilarang dalam islam dan hukumnya haram. 

 

B. Saran  

1. Kelpada para pelnjual sapi l agar lelbi lh melmahami l hukum syari lah dalam 

jual belli l dan ti ldak belrlelbi lh-lelbi lhan dalam melngambi ll keluntungan. 

Melngambi ll keluntungan dalam jual belli l di lpelrbolelhkan asal yang selsuai l 

delngan syari lah dan delngan cara yang jujur selpelrti l yang di lajarkan 

Rasulullah SAW. Karelna Rasulullah adalah selbai lk-bai lk suri l tauladan 
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dalam jual belli l. Juga untuk para pelnjual sapi l jangan melnyi lksa helwan 

yang di lpelrjualbelli lkan hanya untuk kelpelnti lngannya selmata karelna 

helwan juga makhluk Allah Swt. yang harus di lpelrlakukan delngan bai lk. 

2. Untuk para pelmbelli l agar lelbi lh belrhati l-hati l dan telli ltil dalam melmbellil 

sapi l. Caranya delngan melli lhat ci lri l-ci lri l sapi l atau bi lsa delngan belrtanya dan 

melncari l i lnformasi l yang vali ld telrkai lt pelnjual sapi l yang jujur pada 

masyarakat selki ltar. Ci lri l-ci lri l sapi l yang gemuknya tidak normal yai ltu; 

pelrut sapi l di l bagi lan ki lri l lelbi lh melngelmbang seldangkan bagi lan pahanya 

lelbi lh kelci ll, ji lka di l telkan pelrut sapi l gellonggong lelbi lh lunak dari lpada sapi l 

normal. 

 


